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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap pemeluk agama menginginkan agar agamanygalkarang
memeluk, tidak terkecuali agama Kristen. Hanya paja misionaris (utusan
penyebar injil) seringkali menggunakan cara-caragyéidak terpuji yaitu
menyebarkan agama di kalangan orang yang non Kngiu para pemeluk
agama Islam. Fenomena ini sangat menyinggung [@erasaang Islam
terlebih lagi para pemuka agama Islam termasuk allindnya para da'i.
Melihat kenyataan ini, para misionaris menganggsiam tidak toleran,
sebaliknya kalangan pemeluk Islam menganggap justisten yang tidak
toleran. Peristiwa ini terus berlangsung hingga colmya berbagai
propaganda dan cara untuk menjadikan penganut lstdunar dari agamanya.
Hal itu dilakukan bisa dalam bentuk yang halus #&rkentara sampai bentuk
yang terang-terangan. Persoalan ini yang menj#ah satu pemicu timbulnya
saling curiga antara agama yang melibatkan kecamigara pemeluknya serta
menimbulkan berbagai hujatan yang dialamatkan ppdea misionaris
Kristen. Dari kecurigaan tersebut, maka peristiwgikaian, peledakkan bom
di beberapa gereja memunculkan sebuah asumsi yi&eglaangkan oleh
sebagian para misionaris sebagai kelakuan oraag Ighng benci terhadap
keberadaan umat Kristen di Indonesia. Padahal Iblakan agama kekerasan

dan tidak ada dalam ajarannya yang memerintahkaigepeman karena
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hanya lantaran perbedaan agama. Dari sini tampakkmat Kristiani telah
membuat penilaian yang keliru

Berbagai peristiwva yang mengagetkan hampir mewansalia cetak
dan elektronika. Dalam Haridfompas(2006: 6) diberitakan bahwa beberapa
tempat obyek wisata seperti Bali dan tempat ibddaih lantak oleh bom
yang dijatuhkan sekelompok orang yang disebutiterBanyak kejadian jika
ditelusuri lebih jauh dan mendalam merupakan "simsbuobol" dari apa yang
selama ini telah dilakukan dalam bermasyarakat.

Masyarakat beragama sering diguncang dengan baygygeristiwa
yang sentimentil, rasial, dan agama dengan upasgaupnengail di "air
keruh" sehingga tampaknya bermuatan keagamaanstiRariyang sama
sekali bukan bermuara agama, berubah menjadi ipgrigang sarat dengan
sentimen-sentimen keagamaan, sehingga tidak jareamgbuyarkan anganan
bahwa agama adalah pembawa damai dan keselamatseimbe Agama
menjadi semacam ancaman yang bisa dengan tibadilamg memberangus
kehidupan bersama di bumi ini.

Fenomena di masyarakat telah menampakkan adargragkaran aksi
teroris yang meledakkan bom di beberapa tempatntieinkai orang-yang
tidak bersalah telah memicu kecemasan bangsa Isdoneadahal ajaran
agama melarang keras membunuh orang yang tidalalbdlersian tidak
memerangi. Namun kenyataan menunjukkan adanya keyakang keliru
dari para teroris dalam memperjuangkan konsep.jikradomena pengeboman

ini telah memicu antipati bagi kelompok agama ydwmetulan tempat



ibadahnya rusak dalam sekejap akibat pengebomaral{gia dan Nasution,
2003: 320).

Islam memberikan perlindungan terhadap pemeluk-pg&magama
lain yang ingin hidup secara damai dalam masyaratiat pemerintahan yang
dikuasai oleh kaum Muslimin. Mereka diperlakukamghn cara yang baik
dan adil, seperti yang berlaku terhadap orang-oMalgudi dan Nasrani di
zaman pemerintahan Rasulullah di Madinah. Orangep¥ahudi dan Nasrani
itu diberikan kebebasan menjalankan agamanya sebebebasan yang
diberikan kepada orang-orang Islam sendiri. Hak4makeka dilindungi dan
dijamin dalam suatu bentuk perjanjian. Menurut hmlantar-golongan dalam
Islam, mereka itu dinamakan kautimmj yaitu orang-orang yang mendapat
jaminan, perlindungan dari masyarakat Islam (Gha2@05: 55).

Islam merupakan agama yang paling toleran, Islardakti
membenarkan meng-klaim agama lain tidak benaritde@pm kenyataannya
banyak peristiwa perpecahan antar agama yang dgdedu keyakinan yang
keliru terhadap agama, dengan klaim agamaku selzagana yang paling
benar (Ma'arif, 2005: 36). Kaum Muslimin diikaeblsuatu peraturan supaya
hidup bertetangga dan bersahabat dengan orang-gasmggmemeluk agama
lain itu. Hak-hak mereka tidak boleh dikurangi d#&tak boleh dilanggar
undang-undang perjanjian itu. Apabila orang-oraaggymemeluk agama lain
itu memajukan suatu pengaduan atau perkara, mahkgagean itu wajib
diperiksa dan ditimbang secara adil. Umat Islamardilg menganiaya,

mengusik, mengganggu dan menghina pemeluk-pemedakna lain dan



dilarang menahan dan merampas hak-milik merekaattdgr dan Nasution,
2003: 321).

Agama dalam kehidupan masyarakat majemuk selaiat dsgrperan
sebagai faktor pemersatu (integratif) juga sebadaktor pemecah
(disintegratif). Fenomena ini banyak ditentukanho@mpat hal: (1) Teologi
agama dan doktrin ajarannya, (2) sikap dan perilpgmeluknya dalam
memahami dan menghayati agama tersebut, (3) limgkursosio-kultural
yang mengelilinginya, (4) peranan dan pengaruh pamagama tersebut
dalam mengarahkan pengikutnya (Harahap dan Nas2@@3: 320 — 322).

Dalam sejarah Islam, toleransi dalam kehidupan daena telah
dipraktikkan. Salah satu yang sangat menonjol idFaagam Madinah" yang
disusun oleh Rasulullah, sesaat setelah berhigahMidinah ke Mekah dan
pimpinan agama lain. Piagam Madinah itu semacamladet damai
antarumat beragama. Demikian pula ketika Umar bivattab memimpin
pemerintahan tahun 15 Hijriah mengadakan perjani@hadap penduduk
yang beragama Nasrani Yerusalem, ketika kawasaudilitebaskan. Dalam
perjanjian itu antara lain disebutkan jaminan uniwk dan harta mereka, dan
untuk gereja-gereja dan salib-salib mereka, seategydalam keadaan sakit
ataupun sehat dan untuk agama mereka secara késgluBahkan jauh hari
Al-Qur'an telah mensinyalir akan muncul bentuk ikidebenaran, baik dalam
wilayah intern umat beragama maupun antarumat berag Kedua-duanya
sama-sama tidak menyenangkan dan tidak kondusifupsya membangun

tata pergaulan masyarakat yang sehat (Harian $4endeka 2006: 9).



Islam mengakui hak hidup agama-agama lain, dan reeankan para
pemeluk agama lain tersebut untuk menjalankanraggama masing-masing.
Di sini, terdapat dasar ajaran Islam mengenai dokdrberagama. Toleransi
tidak diartikan sebagai sikap masa bodoh terhadmmanya, atau bahkan
tidak perlu mendakwahkan ajaran kebenaran yangkidigga itu. Oleh
karena itu, setiap orang yang beriman senantiagpartggil untuk
menyampaikan kebenaran yang diketahui dan diyakanirtetapi harus
berpegang teguh pada etika dan tata krama soaitd, tetap menghargai hak-
hak individu untuk menentukan pilihan hidupnya mgsnasing secara
sukarela. Sebab, pada hakikatnya hanya di tangaaniah pengadilan atau
penilaian sejati akan dilaksanakan. Pengakuan allanya kebenaran yang
dianut memang harus dipertahankan. Tetapi, pengakuaharus memberi
tempat pula pada agama lain sebagai sebuah keheyang diakui secara
mutlak oleh para pemeluknya (Ghazali, 2005: 55-58).

Islam merupakan agama termuda dalam tradisi Ibiafairinya Islam
lahir belakangan dibandingkan agama semisal Yahdan Kristen).
Pemahaman diri Islam sejak kelahirannya pada abad sudah melibatkan
unsur kritis pluralisme, yaitu hubungan Islam denggama lain. Melacak
akar-akar pluralisme dalam Islam, berarti ingin omrgukkan bahwa agama
Islam bisa mengungkap diri dalam suatu dunia agatngalistis. Islam
mengakui dan menilainya secara kritis, tapi tid@knph menolaknya atau
menganggapnya salah. Sejak kelahirannya, memaaq Istdah berada di

tengah-tengah budaya dan agama-agama lain. Nabarkluhd Saw ketika



menyiarkan agama Islam sudah mengenal banyak agamigal Yahudi dan
Kristen. Di dalam Al-Qur'an pun banyak ditemukakaman kontak Islam
serta kaum muslimin dengan komunitas-komunitas aggamg ada di sana.
Perdagangan yang dilakukan bangsa Arab pada waktiei Syam, Irak,
Yaman, dan Etiopia, dan posisi kota Mekah sebagsatptransit perdagangan
yang menghubungkan daerah-daerah di sekelilingajmzArab membuat
budaya Bizantium, Persia, Mesir, dan Etiopia, miikgn agama-agama yang
ada di wilayah Timur Tengah dan sekitarnya, tidakn@ lagi bagi Nabi
Muhammad Saw (Ma'arif, 2005: 36-38).

Pandangan tentang manusia memiliki akar-akarnyandaletiap segi
ajaran Islam. Bahkan Islam itu sendiri adalah agkemanusiaan, dalam arti
bahwa ajaran-ajarannya sejalan dengan kecenderuadmmi manusia
menurut fitrahnya yang abadidrennia). Karena itu seruan untuk menerima
agama yang benar itu dikaitkan dengan fitrah tenselebagaimana dapat kita

baca dalam Kitab Suci al-Qur'an surat a-Bagarahya) 256 :
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Artinya: Tidak ada paksaan untuk agama; sesungguhelph jelas
jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Kargna
barangsiapa yang ingkar kepaddaghut dan beriman
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akangouban
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Q.S. al
Bagarah (2): 256) (Depag, 1986: 63).



Jadi menerima agama yang benar tidak boleh kaezpakisa. Agama
itu harus diterima sebagai kelanjutan atau konsssteakikat kemanusiaan itu
sendiri. Dengan kata lain, beragama yang benarshaerupakan kewajaran
manusiawi. Cukuplah sebagai indikasi bahwa suatumagatau kepercayaan
tidak dapat dipertahankan jika ia memiliki ciri kubertentangan dengan
naluri kemanusiaan yang suci. Karena itu dalamdirrgang dikutip tersebut
ada penegasan bahwa kecenderungan alami manusalakdqebenaran
(hanifiyah) sesuai dengan kejadian asalnya yang suci (fitraBjupakan
agama yang benar, yang kebanyakan manusia tidajaaiemn (Madjid, 2000:
24).

Kerukunan antar umat beragama kiranya akan mengadinda
nasional bahkan internasional yang tak kunjung. sabisa dipahami karena
masa depan suatu bangsa sedikit banyak tergantadg pejauh mana
keharmonisan hubungan antarumat beragama ini. kégag dalam
merealisasikan agenda ini akan mengantarkan sumtgsh pada trauma
terpecah belahnya sebagai bangsa (Shihab, 1988:0&am Al-Qur'an surat

al-Mumtahanah (60) ayat 8 Allah SWT berfirman:
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Artinya:Allah tiada melarang kamu untuk berbuatkbdan berlaku
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimenka
agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berdeki
(Q.S. al-Mumtahanah (60): ayat 8) (Depag, 1986).924



Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa umat Islamaktichemusuhi
umat beragama lain, khususnya Kristen. Sebalikrara misionaris Kristen
juga harus menjaga etika dalam menyebarkan agamd@ara misionaris
jangan seenaknya menyebarkan agama dan menatkkemang Islam masuk
kedalam agamanya. Atas dasar itu dapat dimengatiM. Natsir menaruh
perhatian khusus terhadap kristenisasi di Indond3&hatian khusus ini
dituangkan dalam bentuk konkrit dengan melakukga tipaya besar, sebagai
strategi dakwah yaitu (1) mengirimkan tenaga dav&e Dakwah Islamiyah
Indonesia (DDII) ke pelosok daerah dengan salakhtsgiasnya membendung
kristenisasi; (2) menulis karya ilmiah yang monutaéryaitu, Islam dan
Kristen di Indonesia(3) mengirim surat kepada Paus Yohanes Paus Il di
Vatikan dengan permohonan agar membuka mata , mmbkatpan
kristenisasi yang tengah digencarkan di negara IBtigpindonesia dengan
penduduk mayoritas muslim. M. Natsir menyoroti temgsasi di Indonesia ini
pada tiga hal utama, yaitu (1) kristenisasi ituds&n(2) diakonia pelayanan
yang berkedok sosial); (8)odus vivendimetode yang memungkinkan antara
kedua belah pihak yang bersengketa untuk dapaptbdudampingan dalam
sementara waktu dengan jalan menahan nafsu masisigim persetujuan
sementara, jalan tengah)

M. Natsir sangat memahami bahwa untuk membenduisgeRisasi
harus menggunakan strategi dakwah karena dakwalkidenpenting untuk
memperkokoh akidah umat Islam. Urgensi dakwah yai#tkwah dapat

memperjelas dan memberi penerangan padd'utentang bagaimana sikap



umat Islam dalam beragama. Dengan adanya dakwah kekieliruan dalam
memaknai agama dapat dikurangi.

Pada waktu M. Natsir hidup ada suatu fenomena ymisionaris
dengan gencar memperluas ajaran kristenisasi dingah umat Islam.
Misionaris melakukan proses penginjilan dengan dgabcara. Di antaranya,
pertama melalui semboyan cinta kasih mendatangi rumaht usham, dari
rumah kerumah dijalani proses penginjilkledua dengan memberi supermi
dan beras merayu umat Islam agar memasuki ajararkefmg dengan
semboyan menolong, para misionaris mencari umahlslang sedang terjepit
utang lalu misionaris mengulur tangan membantu nagantkan hutang.
Kondisi yang riskan ini mendorong M. Natsir merargastrategi dakwah
untuk membendung upaya-upaya yang sedang ditempibnaris.

Menariknya meneliti konsepl. Natsir yaitu karena ia merupakan
salah seorang putra Indonesia yang dikenal seb@g#rat, politisi dan juga
sebagai dai ternama. Sebagai birokrat, M. Natsingle menduduki dua
jabatan penting, yaitu menteri penerangan dalamngalsyahrir dan perdana
menteri pertama pada masa pemerintahan Soekarmag&epolitisi, M.
Natsir telah menduduki jabatan puncak partai Istarbesar, yaitu Masyumi
dan pernah memperjuangkan Islam sebagai dasarane§dapun sebagai
seorang dai ternama, M. Natsir pernah mendudulatgab sebagai Wakil
Presiden Muktamar Alam Islamisekaligus juga sebagai tokoh puncak
Rabithah Alam Islami serta menjadi Ketua Dewan Dakwah Islamiyah

Indonesia sejak tahun 1967 sampai wafatnya tah8.19
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Berdasarkan keterangan tersebut, mendorong penwditiilin judul
Strategi Dakwah M. Natsir dalam Menghadapi Misios&risten
1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah merupakan upaya untuk menyatséeara
tersurat pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ihigerikan jawabannya
(Suriasumantri, 1993: 312). Berdasarkan keteramgiamaka yang menjadi
perumusan masalah yaitu
1.2.1. Bagaimana pandangan M Natsir tentang dakwah?
1.2.2. Bagaimana pandangan M Natsir tentang misionaristéi?
1.2.3. Bagaimanakah strategi dakwah M. Natsir dalam medeybia
misionaris Kristen?

1.3 Tujuan dan Manfaat Pendlitian

1.3.1. Tujuan pendlitian ini:
1.3.1.1. Untuk mengetahui pandanganadisixtentang dakwah
1.3.1.2. Untuk mengetahui pandangan M Natsir tentaisionaris
Kristen
1.3.1.3. Untuk mengetahui strategi dakwah M. Natdalam
menghadapi misionaris Kristen
1.3.2 Manfaat penelitian dapat ditinjau dari dua segi:
1.3.2.1 Secara teoritis, yaitu untuk menambah pebgagan ilmu
Fakultas Dakwah khususnya jurusan Manajemen Dakwabh,

dengan harapan dapat dijadikan salah satu bahdnbstnding

oleh peneliti lainnya.
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1.3.2.2 Secara praktis yaitu dapat dijadikan masyleda umat Islam

dan umat Kristen dalam menyebarkan agama.
1.4 Tinjauan Pustaka

Ada beberapa skripsi dan beberapa buku yang membalagalah
strategi dakwah, namun belum ada yang membahasastasus pendapat
M. Natsir dalam hubungannya dengan misionaris &nistDi antara karya
ilmiah yang membahas secara umum sebagai berikut:

1. Skripsi yang disusun oleh Tri Sulis Setiyaningsifiaiun 2006),
Fanatisme dan Toleransi Beragama Menurut Yusuf aid@awi Yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian di atadaladbagaimana
fanatisme dan toleransi beragama menurut Yusufati@awi dalam buku
Kebangkitan Gerakan Islam Dari Masa Transisi Men#jamatangan
Metode penelitian ini menggunakan hermeneutik. Hamnelitian
menunjukkan, dalam hubungannya dengan toleransufYAl-Qardawi
menegaskan: tak bisa dipungkiri, kita memerlukdtasitoleran yang
membuka jendela bagi pihak lain, dan tidak memusubireka yang
berbeda. Yaitu, berupa toleransi agama, tolerassilpran, serta toleransi
politik, yang melapangkan semua manusia sekalipereka berbeda satu
dengan yang lain. Toleransi Agama, teks-teks agamag agung
mewajibkan toleransi tersebut, khususnya toleragama, bahkan, agama
memerintahkan dan menganjurkannya. Di antara bidangpan toleransi
agama ini ialah; penerimaan dialog Islam-Kristeglama jelas tujuan-

tujuannya, gamblang pengertiannya, dan kaum musliyaing terlibat
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dalam dialog tersebut merupakan orang-orang yangilike kapasitas
keagamaan dan keilmuan yang memadai. Terlebih dahatus memiliki
kesepakatan tentang tujuan dialog semacam ini. &akgum muslimin
takut menghadapi dialog dengan orang-orang yargedar(pendapat dan
keyakinan). Seolah-olah mereka khawatir dialog etaus akan
menyebabkan pihak muslim menarik diri dari akidsygri'at, serta nilai-
nilainya. Hal semacam ini tak bisa dibayangkan murdari seorang
muslim yang benar keislamannya, kuat imannya, metajadikan Allah
sebagai Tuhan, menjadikan Islam sebagai agama, rdenjadikan
Muhammad sebagai Nabi serta Rasul.
. Skripsi yang disusun oleh Sulistiyono (Tahun 200Sjudi Analisis
Pendapat Jalaluddin Rakhmat tentampnsep Dakwah Islam dalam
Pendidikan Pada intinya dijelaskan bahwa bentuk-bentuk dakiséam
dalam pendidikan dapat ditarik dari dua ayat Al#puyang berkenaan
dengan tugas Nabi s.a.w. sebagai da'i:
"Orang-orang yang mengikuti Nabi yang ummi, yangnaaya
mereka temukan termaktub dalam Taurat dan Injisidi mereka:
memerintahkan yang ma'ruf, melarang yang munkanghedalkan
yang baik, mengharamkan yang jelek, dan melepabledan dari
mereka dan belenggu-belenggu yang (memasung) meidaka
barangsiapa beriman kepadanya, memuliakannya, nmtumhya, serta
mengikuti cahaya yang diturunkan besertanya, meitekah orang-
orang yang berbahagia." (QS. 7:157).
"Sesungguhnya, Allah telah memberikan karunia kepadng-orang
yang beriman, ketika la mengutus di tengah mereksuR dari
kalangan mereka sendiri, (yang) membacakan ayatMNya kepada
mereka, menyucikan mereka, dan mengajarkan kepaataka al-

Kitab dan al-Hikmah, walaupun mereka sebelumnyadserdalam
kesesatan yang nyata." (QS. 3:164; 2:129; 62:2).
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Dari ayat pertama kita melihat ada tiga bentuk ddkvamar
ma'ruf nahi munkarmenjelaskan tentang yang halal dan haram (syariat
Islam), meringankan beban penderitaan, dan melapasknat dari
belenggu-belenggu. Dari ayat kedua kita melihattaydabentuk dakwabh:
tilawah (membacakan ayat-ayat AllahYazkiyah (menyucikan diri
mereka), dana'lim (mengajarkan al-Kitab dan al-Hikmah). Seperti akan
saya jelaskan nantamar ma'ruf dan nahi munkardapat dimasukkan
dalam tazkiyah, dan menjelaskan yang halal danmhaiermasuka’lim.
Dengan demikian, dakwah Islam dapat disimpulkargderempat bentuk:
tilawah, tazkiyah, ta'limdanishlah (yang saya pakai untuk meringkaskan
pengertian tentang "melepaskan beban dan belerglgnggu”.

. Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka dalam Beragafiahun

2001). Menurut penulis buku ini bahwa pada era alshsi masa kini,
umat beragama dihadapkan kepada serangkaian tantbagu yang tidak
terlalu berbeda dengan apa yang pernah dialamiusebga. Pluralisme
agama, konflik intern atau antar agama, adalahniena nyata. Di masa
lampau kehidupan keagamaan relatif lebih tentramerka umat-umat
beragama bagaikan kamp-kamp yang terisolasi dararigan-tantangan
dunia luar. Sebaliknya, masa kini tidak sedikitt@eyaan kritis yang harus
ditanggapi oleh umat beragama yang dapat diklasilan rancu dan
merisaukan. Pluralitas merupakan kondisi obyektiflach suatu
masyarakat yang terdapat sejumlah group salingedarbbaik strata

ekonomi, ideologi, keimanan (agama), maupun latalakang etnis.
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Sedangkanisme artinya paham, pemahaman atau memahami. Dari
pengertian ini dapat dipahami bahwa pluralisms adgbaham yang
menyadari suatu kenyataan tentang adanya kemajemikdeagaman
sebagai sebuah keniscayaan, sekaligus ikut seddifa naemberikan
makna signifikansinya dalam konteks pembinaan damwygudan
kehidupan berbangsa dan bernegara serta beragaateam xehidupan
modern, masalah pluralisme dapat dikatakan selzageaida kemanusiaan
yang perlu mendapat perhatian dan respon secafaaktkonstruktif dari
para pemikiran dan cendekiawan. Dikatakan demikidgrena
bagaimanapun pluralisme merupakan kenyataan sgsolang tidak
dapat dihindari. la merupakan bagian dari sunratuléebagai kenyataan
yang telah menjadi ketentuan Tuhan. Pemahaman tisepersangat
dibutuhkan dalam segala perilaku kehidupan, terkndalam membangun
harkat dan martabat manusia.

. Ghazali, Agama dan Keberagamaan dalam Konteks Toleransi Agam
(2004: 167). Toleransi beragama di Indonesia dikemgkan melalui
berbagai cara, di antaranya melalui dialog kareakbgl selalu bermakna
menemukan bahasa yang sama, tetapi bahasa bemsathekspresikan
dengan kata-kata yang berbeda. Dialog didefiniskelpagai pertukaran
ide yang diformulasikan dengan cara yang berbeda:l@leh karena itu,
setiap usaha mendominasi pihak lain harus dicdgafenaran satu pihak
tidak berarti ketidakbenaran di pihak lain. Bah&sasama lebih dari

sekadar kemiripan pembahasan; dia berdasarkanatasadkan masalah
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bersama, kita butuh alat untuk mencapai landasaatm@ (Ghazali, 2004:
167). Akhir-akhir ini wacana tentang toleransi lgeraa, dialog antar
agama, pluralitas agama dan masalah-masalah yamgjtarenya semakin
menguat dan muncul ke permukaan. Buku-buku, tulisalisan media
massa, dan acara-acara seminar, kongres, simposiiskysi, dialog
seputar hubungan antarumat beragama semakin sisaksikan dalam
berbagai tingkat, baik lokal, nasional, maupun rimsional.
Kecenderungan menguatnya perbincangan seputarlifgisiragama dan
hubungan antarumat beragama ini akan semakin kuahaga-masa
mendatang dan tidak akan pernah mengalami masdukes Sebab
topik ini adalah topik yang selalu aktual dan ménhagi siapa pun yang
mencita-citakan terwujudnya perdamaian di bumi ini.

. Achmad (2001: ix).Toleransi Agama Kerukunan dalam Keragaman

Banyak hal yang melatarbelakangi mengapa wacansemiakin marak.

Di antaranyapertama perlunya sosialisasi bahwa pada dasarnya semua

agama datang untuk mengajarkan dan menyebarkan i dala@
perdamaian dalam kehidupan umat manusedug wacana agama yang
pluralis, toleran, dan inklusif merupakan bagidatepisahkan dari ajaran
agama itu sendiri. Sebab pluralitas apa pun, terknaturalitas agama,
dan semangat toleransi dan inklusivisme adalah rhuKtuhan atau
sunnatullah yang tidak bisa diubah, dihalang-halasign ditutup-tutupi.
Oleh karena itu, wacana pluralitas ini perlu dikamdkan lebih lanjut di

masyarakat luas. Hal ini bukan untuk siapa-siapdaimkan demi cita-cita
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agama itu sendiri, yaitu kehidupan yang penuh kaddm sayang
antarsesama umat manug{&tiga, ada kesenjangan yang jauh antara cita-
cita ideal agama-agama dan realitas empirik kelsidupnat beragama di
tengah masyarakatKeempat semakin menguatnya kecenderungan
eksklusivisme dan intoleransi di sebagian umat gsera yang pada
gilirannya memicu terjadinya konflik dan permusuhgang berlabel
agama. Kelima, perlu dicari upaya-upaya untuk mengatasi masalah-
masalah yang berkaitan dengan kerukunan dan pem@anaatarumat
beragama. Beberapa latar belakang di atas mergadbsmengapa tema
pluralitas agama dan cita-cita kerukunan menjachiaggn menarik untuk
dikaji dan didalami.
Karya-karya ilmiah sebagaimana disebutkan terdabelum ada yang
membahasStrategi Dakwah M. Natsir dalam Menghadapi Misioga

Kristen
1.5 Metoda Pendlitian

1.5.1. Jenis, Pendekatan, dan Spesifikasi Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuilitgakni
prosedur penelitian yang menghasilkan data degkbptupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan alenilyang diamati
(Moleong, 2002: 3). Jenis penelitian kualitatif gadipakai adalah
studi pustaka dan tokoh.
Penulisan ini menggunakan metodologi analisis yang

kualitatif. Dalam studi tokoh ini data dianalisiscara induktif
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berdasarkan data langsung dari subyek penelitianh@h, Maimun,
2005: 59 - 61). Pendekatan penelitian menggunalendgkatan
manajemen. Pendekatan ini diupayakan dengan meak@guin
pemikiran secara mendalam dengan memahami subsstnasegi
dakwah M. Natsir.
Metode ini menguraikan dan menjelaslksrategi dakwah M.
Natsir dalam menghadapi misionaris Kristen.
1.5.2. Sumber Data
a. Data primer yaitu tulisan, informasi dari saksksiasejarah, dan
karya-karya M. Natsir tentang strategi dakwah dasianaris
Kristen
b. Data sekunder yaitu dokumen-dokumen, notulis, foto- dan
tulisan tentang M. Natsir (internet, jurnal-jurnaljrat kabar dan
lain-lain).
1.5.3. Metode Pengumpulan Data
Menurut Sumadi Suryabrata (1992: 84), kualitas data
ditentukan oleh kualitas alat pengambil data atati @engukurnya.
Berpijak dari keterangan tersebut, peneliti menggan teknik
dokumentasi atau studi dokumenter yang menurutuftik (2002:
206) yaitu mencari data mengenai hal-hal atau arigang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,gstgsnotulen rapat,
agenda, dan sebagainydang dimaksud dokumentasi dalam tulisan

ini yaitu sejumlah data yang terdiri dari data ggrrdan sekunder.
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1.5.4. Teknik Analisis Data
Penulisan ini menggunakan metodologi analisis yang
kualitatif. Dalam studi tokoh ini data dianalisiscara induktif
berdasarkan data langsung dari subyek penelitideh ®arena itu
pengumpulan dan analisis data dilakukan secaraarea, bukan
terpisah sebagaimana penelitian kuantitatif di ndata dikumpulkan
terlebih dahulu, baru kemudian dianalisis. Analidista kualitatif
dalam studi tokoh ini dilakukan melalui langkahdaah sebagai
berikut: menemukan pola atau tema tertentu. Artppgaeliti berusaha
menangkap karakteristik konsep Natsir dengan caemata dan
melihatnya berdasarkan dimensi suatu bidang keitms@hingga
dapat ditemukan pola atau tema tertentu. Mencabuhgan logis
antar konsep Natsir dalam berbagai bidang, sehidgpat ditemukan
alasan mengenai pemikiran tersebut. Di samping pganeliti juga
berupaya untuk menentukan arti di balik pemikiragrsebut
berdasarkan kondisi sosial, ekonomi, dan politikgyanengitarinya.
Mengklasifikasikan dalam arti membuat pengelompokamsep
Natsir sehingga dapat dikelompokkan ke dalam beibagpek

(Fuchan, Maimun, 2005: 59 — 61)

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk dapat dipahami urutan dan pola berpikir dalisan ini, maka
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penelitian disusun dalam lima bab. Setiap bab rekgkan muatan isi yang
satu sama lain saling melengkapi. Untuk itu, disusistematika sedemikian
rupa sehingga dapat tergambar kemana arah dam wguetulisan ini.

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi l|atetakang,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiajauan pustaka,
kerangka teoritik, metoda penelitian dan sistenagbénulisan.

Bab kedua berisi tinjauan umum tentang strategiwdak yang
meliputi: Tentang Dakwah (pengertian dakwah, tujdakwah, unsur-unsur
dakwah). Strategi dakwah (batasan strategi, sirdédgvah, misionaris)

Bab ketiga berisi strategi dakwah M. Natsir dalanenghadapi
misionaris Kristen yang meliputi: biografi M. Natspendidikan dan karya-
karyanya. Strategi dakwah M. Natsir dakwah dalanmghadapi misionaris
Kristen

Bab keempat berisi analisis strategi dakwah M. iNatalam
menghadapi misionaris Kristen, meliputi: Pandanddn Natsir tentang
dakwah, konsep dakwah M. Natsir dalam menghadagibmaris Kristen dan
strategi dakwah M Natsir dalam menghadapi misignaristen

Bab kelima merupakan penutup berisi kesimpulan si@man-saran

yang layak dikemukakan.



